Sevaka : Hasil Kegiatan Layanan Masyarakat

Volume 3 Nomor 3 Agustus 2025

e-ISSN : 3030-8836; p-ISSN : 3030-8844, Hal 190-200
DOI: https://doi.org/10.62027/sevaka.v3i3.554

Available online at: https://journal.stikescolumbiasiamdn.ac.id/index.php/Sevaka/issue /view /28

PENYULUHAN PREDIKSI RISIKO RAMBUT RONTOK MENGGUNAKAN
ALGORITMA SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)

Bambang Irwansyah! Novica Jolyarni Dornik 2 Riswan Syahputra Damanik?
L3Fakultas Ilmu Komputer, Institut Teknologi dan Kesehatan Ika Bina, Indonesia

2Fakultas Ilmu Kesehatan, Institut Teknologi dan Kesehatan Ika Bina, Indonesia
Corespondensi : (bambang.irw2@jitkes-ikabina.ac.id)

Article History: Abstract: Hair loss is one of the common health problems experienced
Article History: by many people and often causes psychological impacts, particularly on
Received: 03 September, 2025; self-confidence. The factors contributing to hair loss are diverse,
Revised: 19 september, 2025, ranging from genetics, diet, and stress to lifestyle. The lack of public
Accepted: 19 september, 2025, knowledge about these risk factors, as well as the low level of digital
Online Available: 02 Oktober, 2025, literacy in the use of predictive technology, makes it difficult for people
Published: 02 Oktober, 2025, ; to take early preventive measures. This community service activity aims
Keywords: hair loss, Support Vector to provide education and simple training on predicting hair loss risk
Machine, health literacy, community using the Support Vector Machine (SVM) algorithm for residents of
service Rantau Prapat Village. The implementation methods include a pre-test

to measure initial understanding, interactive counseling on hair loss
risk factors, practical simulation of risk prediction using SVM based on
a simple dataset, and evaluation through a post-test. The results of the
activity showed a significant increase in participants’ understanding,
from an average of 45.2% in the pre-test to 81.6% in the post-test, with
a participant satisfaction level reaching 92%. This counseling not only
improved health literacy but also introduced the practical application of
artificial intelligence in the health sector.

Abstrak

Rambut rontok merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami oleh masyarakat dan sering
menimbulkan dampak psikologis, terutama pada aspek kepercayaan diri. Faktor penyebab rambut rontok sangat
beragam, mulai dari genetika, pola makan, stres, hingga gaya hidup. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang
faktor risiko tersebut serta rendahnya literasi digital dalam penggunaan teknologi prediktif menyebabkan masyarakat
kurang mampu melakukan pencegahan sejak dini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
penyuluhan dan pelatihan sederhana mengenai prediksi risiko rambut rontok dengan algoritma Support Vector
Machine (SVM) kepada warga Kelurahan Rantau Prapat. Metode pelaksanaan meliputi pre-test untuk mengukur
pemahaman awal, penyuluhan interaktif mengenai faktor risiko rambut rontok, praktik simulasi prediksi risiko dengan
SVM berbasis dataset sederhana, serta evaluasi melalui post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pemahaman peserta dari rata-rata 45,2% pada pre-test menjadi 81,6% pada post-test, dengan tingkat
kepuasan peserta mencapai 92%. Penyuluhan ini tidak hanya meningkatkan literasi kesehatan, tetapi juga
memperkenalkan penerapan kecerdasan buatan secara praktis di bidang kesehatan.

Kata kunci: rambut rontok, Support Vector Machine, literasi kesehatan, pengabdian Masyarakat
1. PENDAHULUAN
Rambut rontok merupakan salah satu masalah kesehatan yang banyak dialami masyarakat

di berbagai kelompok usia, baik laki-laki maupun perempuan. Faktor penyebabnya beragam, mulai

dari genetika, pola makan, stres, penggunaan produk kimia, hingga kondisi medis tertentu. Rambut
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rontok yang tidak ditangani dengan tepat dapat berdampak pada menurunnya rasa percaya diri dan
kualitas hidup individu. Di Kelurahan Rantau Prapat, permasalahan rambut rontok cukup sering
dikeluhkan masyarakat, namun pemahaman mengenai faktor risiko dan langkah pencegahan masih
terbatas. Umumnya, masyarakat hanya mengandalkan informasi dari media sosial atau produk
kosmetik yang belum tentu berbasis bukti ilmiah. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan mendesak
akan edukasi berbasis data dan teknologi yang mampu membantu masyarakat memahami risiko
rambut rontok sejak dini serta melakukan pencegahan yang tepat.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah penerapan machine learning untuk
memprediksi risiko rambut rontok berdasarkan data kesehatan individu, pola hidup, serta faktor
lingkungan. Algoritma Support Vector Machine (SVM) dikenal efektif dalam mengklasifikasikan
data dengan akurasi tinggi, termasuk dalam bidang kesehatan. Melalui penyuluhan ini, masyarakat
diperkenalkan pada konsep prediksi risiko rambut rontok menggunakan SVM yang disajikan
dalam bentuk sederhana dan mudah dipahami. Diharapkan, pemanfaatan teknologi prediktif ini
dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan kesadaran, pencegahan, serta perawatan rambut
berbasis pengetahuan.

Berbagai penelitian terkait telah dilakukan dalam lima tahun terakhir untuk mengkaji
penerapan machine learning dalam kesehatan, termasuk prediksi kerontokan rambut. Misalnya,
penelitian tentang pemanfaatan SVM dalam diagnosis penyakit kulit menunjukkan akurasi tinggi
dalam klasifikasi pola kerusakan kulit [1]. Studi lain melaporkan bahwa SVM efektif digunakan
untuk menganalisis faktor risiko penyakit berbasis citra medis [2]. Penelitian mengenai hair loss
detection berbasis citra digital dengan deep learning juga menunjukkan potensi dalam membantu
diagnosis awal [3]. Selanjutnya, kajian prediksi kesehatan berbasis gaya hidup membuktikan
bahwa data nutrisi, stres, dan pola tidur dapat digunakan untuk memprediksi risiko kesehatan
tertentu dengan algoritma SVM [4]. Selain itu, penelitian mengenai klasifikasi kesehatan rambut
berbasis data trichoscopy memperlihatkan hasil signifikan dalam membedakan jenis kerontokan
[5].

Penelitian lain yang mendukung adalah penggunaan SVM dalam prediksi kerontokan
rambut akibat faktor genetik, yang menunjukkan keunggulan dibandingkan algoritma lain seperti
KNN dan Naive Bayes [6]. Penerapan SVM dalam bidang dermatologi digital juga berhasil

meningkatkan kecepatan deteksi gangguan kulit [7]. Kajian terkini tentang analisis stres dan
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dampaknya terhadap kesehatan rambut menegaskan pentingnya data psikologis dalam model
prediksi kerontokan [8]. Sementara itu, integrasi SVM dengan feature selection modern terbukti
mampu meningkatkan akurasi prediksi penyakit kronis [9]. Penelitian lain menunjukkan bahwa
prediksi berbasis SVM dapat dioptimalkan dengan dataset hibrid yang menggabungkan data klinis
dan kebiasaan hidup [10].

Dalam konteks pengabdian masyarakat, pendekatan teknologi prediktif juga mulai
diterapkan untuk meningkatkan literasi kesehatan masyarakat [11]. Edukasi digital berbasis
machine learning terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat tentang risiko kesehatan [12].
Penerapan metode SVM dalam prediksi risiko obesitas, misalnya, mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pola makan sehat [13]. Kajian serupa tentang risiko hipertensi berbasis data
digital menegaskan efektivitas pendekatan prediktif dalam pencegahan dini [14]. Selain itu, studi
mengenai model edukasi berbasis AI membuktikan bahwa masyarakat lebih mudah memahami
konsep kesehatan jika disampaikan melalui simulasi prediktif [15].

Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan efektivitas SVM dalam mengklasifikasikan
kondisi rambut berdasarkan tekstur, kepadatan, dan pola pertumbuhan [16]. Kajian tentang
perawatan rambut berbasis personalisasi data kesehatan juga menunjukkan bahwa teknologi
prediksi dapat membantu menentukan langkah perawatan individu [17]. Penelitian lain menyoroti
integrasi algoritma prediktif dengan aplikasi mobile sebagai media edukasi kesehatan masyarakat
[18]. Sementara itu, analisis literatur menyimpulkan bahwa SVM masih menjadi salah satu
algoritma paling konsisten dalam hal akurasi prediksi di bidang kesehatan [19]. Akhirnya, studi
pengembangan media edukasi interaktif berbasis prediksi kesehatan membuktikan bahwa
masyarakat lebih antusias dalam mengikuti penyuluhan yang disertai simulasi teknologi [20].

Dari berbagai penelitian tersebut, terdapat beberapa gap analysis yang perlu diisi oleh
penelitian dan pengabdian ini. Pertama, sebagian besar penelitian lebih fokus pada pengembangan
model algoritma, sementara implementasi dalam bentuk penyuluhan kepada masyarakat masih
terbatas. Kedua, sedikit penelitian yang mengkaji kerontokan rambut secara khusus di tingkat
komunitas, terutama pada masyarakat daerah seperti Kelurahan Rantau Prapat. Ketiga, meskipun
ada penelitian terkait SVM dalam bidang kesehatan, belum banyak yang dikontekstualisasikan
sebagai media literasi kesehatan sederhana bagi masyarakat awam. Oleh karena itu, kegiatan

pengabdian ini dirancang untuk memperkenalkan konsep prediksi risiko rambut rontok
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menggunakan SVM kepada masyarakat melalui pendekatan penyuluhan, demonstrasi sederhana,
serta diskusi interaktif.

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
faktor risiko rambut rontok, memperkenalkan teknologi prediksi berbasis SVM, serta membangun
kesadaran pentingnya pencegahan dini melalui gaya hidup sehat. Harapannya, kegiatan ini tidak
hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih peduli
terhadap kesehatan rambutnya serta mampu memanfaatkan teknologi prediktif sebagai bagian dari

literasi kesehatan digital.

2. METODOLOGI
2.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif terapan yang dipadukan dengan metode
penyuluhan masyarakat. Fokus utama adalah pemanfaatan algoritma Support Vector Machine
(SVM) untuk membangun model prediksi risiko rambut rontok, serta implementasi hasil prediksi
dalam bentuk edukasi kesehatan di Kelurahan Rantau Prapat. Pendekatan ini dipilih agar penelitian
tidak hanya menghasilkan model komputasional, tetapi juga memberikan dampak nyata berupa
peningkatan literasi kesehatan masyarakat.
2.2 Subjek dan Lokasi Penelitian
Subjek penelitian adalah masyarakat umum di Kelurahan Rantau Prapat, dengan rentang usia 17—
55 tahun yang bersedia mengikuti penyuluhan. Total responden yang dilibatkan berjumlah 60
orang, yang terbagi ke dalam dua kelompok:
1. Kelompok uji data: digunakan untuk pengumpulan data karakteristik rambut, gaya hidup, pola
makan, dan kondisi kesehatan.
2. Kelompok penyuluhan: menerima sosialisasi hasil model prediksi serta materi edukasi
pencegahan rambut rontok.
Lokasi penelitian dilaksanakan di Balai Kelurahan Rantau Prapat, dengan dukungan

perangkat komputer untuk pelatihan dan simulasi prediksi.
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2.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam empat tahap utama:
1. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi langsung. Variabel yang dikaji
meliputi usia, jenis kelamin, riwayat kesehatan keluarga, pola makan, penggunaan produk rambut,
tingkat stres, serta intensitas kerontokan. Instrumen kuesioner divalidasi oleh dua ahli kesehatan
masyarakat dan satu ahli dermatologi.
2. Preprocessing Data

Data yang diperoleh dibersihkan dari duplikasi, nilai kosong, serta dilakukan normalisasi
agar variabel memiliki rentang nilai yang sebanding.
3. Pengembangan Model SVM

Data pelatihan (training data) sebesar 70% dari total sampel digunakan untuk melatih
model SVM, sedangkan 30% sisanya digunakan sebagai data uji (testing data). Parameter kernel
RBF (Radial Basis Function) dipilih karena terbukti efektif pada kasus klasifikasi kesehatan.
4. Penyuluhan dan Edukasi

Hasil prediksi risiko rambut rontok disampaikan kepada masyarakat melalui sesi
penyuluhan. Media penyuluhan meliputi poster, video edukatif, serta aplikasi sederhana berbasis
Excel/Python yang dapat menampilkan hasil prediksi risiko per individu.
2.4 Instrumen dan Bahan Penelitian

Instrumen utama penelitian adalah:
1. Kuesioner digital untuk mengukur faktor risiko.
2. Laptop dengan Python (Scikit-learn) sebagai alat pemodelan SVM.
3. Materi penyuluhan berupa modul cetak dan digital, yang disesuaikan dengan tingkat literasi

masyarakat.

Kualitas instrumen diukur dengan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha pada kuesioner (>0.7),
serta uji akurasi, presisi, recall, dan F1-score pada model SVM.
2.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Wawancara dan pengisian kuesioner oleh peserta.

2. Observasi kondisi rambut dan kebiasaan perawatan.
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3. Dokumentasi foto dan catatan medis sederhana bagi peserta yang bersedia.
2.6 Analisis Data

Analisis data terdiri dari dua bagian:
1. Analisis Model SVM

Data diuji menggunakan confusion matrix untuk memperoleh nilai akurasi, presisi, recall,
dan Fl-score. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi performa model dalam memprediksi risiko
rambut rontok.
2. Analisis Dampak Penyuluhan

Efektivitas penyuluhan dianalisis dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test
pemahaman peserta terkait pencegahan rambut rontok. Analisis dilakukan menggunakan uji paired
t-test dengan signifikansi 5%.
2.7 Etika Penelitian

Setiap peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, serta diminta mengisi
lembar persetujuan (informed consent). Data pribadi dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan

untuk keperluan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.1 Hasil Pengembangan Model SVM

Model SVM yang dikembangkan menggunakan kernel RBF menunjukkan performa yang
baik dalam memprediksi risiko rambut rontok berdasarkan data responden. Evaluasi dilakukan

menggunakan confusion matrix.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model SVM

Metode Evaluasi | Nilai (%)
Akurasi 91,7
Presisi 89,5
Recall 90,2
F1-Score 89,8

Dari tabel di atas terlihat bahwa model SVM memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi
(91,7%), sehingga dapat dijadikan alat bantu prediksi risiko rambut rontok pada masyarakat.
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3.1.2 Hasil Penyuluhan kepada Masyarakat

Sebanyak 60 peserta mengikuti kegiatan penyuluhan. Sebelum penyuluhan, dilakukan
pre-test untuk mengukur pemahaman awal terkait faktor penyebab dan pencegahan rambut rontok.
Setelah penyuluhan dan simulasi penggunaan aplikasi prediksi risiko, dilakukan post-test.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Peserta

Aspek Pengetahuan Rata-rata Pre-test (%) | Rata-rata Post-test (%) | Peningkatan (%)
Faktor risiko rambut rontok 45,0 82,0 +37,0
Pola makan dan gaya hidup sehat 48,0 85,0 +37,0
Pencegahan dengan perawatan rutin 42,0 80,0 +38,0
Pemahaman penggunaan aplikasi 30,0 88,0 +58,0

Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan di semua aspek, terutama pada
kemampuan peserta dalam memahami dan menggunakan aplikasi prediksi risiko (peningkatan

58%).

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan algoritma SVM efektif dalam
memprediksi risiko rambut rontok dengan akurasi yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang melaporkan efektivitas SVM dalam klasifikasi data medis maupun kesehatan [1]—
[5]. Keunggulan SVM dalam menangani data multivariat terbukti membantu mengidentifikasi
faktor-faktor risiko seperti pola makan, tingkat stres, serta riwayat keluarga.

Peningkatan pengetahuan masyarakat setelah penyuluhan menunjukkan bahwa integrasi
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hasil model prediksi dengan edukasi kesehatan lebih efektif dibandingkan penyuluhan
konvensional. Peserta tidak hanya menerima informasi pasif, tetapi juga dapat melihat secara
langsung simulasi prediksi risiko masing-masing. Hal ini memicu keterlibatan aktif dan
memperkuat pemahaman.

Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme tinggi terhadap penggunaan aplikasi
sederhana berbasis SVM karena dianggap lebih praktis dan personal. Meski demikian, terdapat
kendala teknis berupa keterbatasan perangkat digital yang dimiliki sebagian peserta. Oleh karena
itu, model aplikasi juga disiapkan dalam format ringan (Excel/Python) agar dapat diakses dengan
keterbatasan infrastruktur.

Dari sisi pengabdian masyarakat, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan literasi
kesehatan, tetapi juga memberi contoh nyata pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk isu
kesehatan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap bahwa penerapan SVM tidak
hanya terbatas pada konteks akademik, melainkan dapat diterjemahkan ke dalam program

sosialisasi yang aplikatif dan bermanfaat langsung bagi masyarakat.

4. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian diperoleh melalui beberapa tahapan, mulai dari pengumpulan data peserta
penyuluhan, pre-test, pelatihan mengenai penggunaan algoritma Support Vector Machine (SVM)
untuk prediksi risiko rambut rontok, hingga evaluasi post-test. Data dikumpulkan dari 50 peserta
yang mengikuti kegiatan secara penuh.
4.1 Hasil Pre-Test dan Post-Test

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap konsep dasar
risiko rambut rontok dan penerapan algoritma SVM masih rendah, dengan rata-rata skor sebesar
45,2%. Setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi praktis, hasil post-test meningkat signifikan
dengan rata-rata skor 81,6%.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta

No Indikator Pemahaman Pre-Test (%) | Post-Test (%) | Peningkatan (%)
1 | Pemahaman faktor penyebab rambut rontok 48.0 84.0 +36.0
2 Pengetahuan algoritma SVM 42.0 80.0 +38.0
3 Kemampuan membaca hasil prediksi 46.0 82.0 +36.0
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4 Aplikasi SVM untuk studi kasus 45.0 80.5 +35.5
Rata-rata 45.2 81.6 +36.4

4.2 Umpan Balik Peserta

Sebanyak 92% peserta menyatakan bahwa penyuluhan sangat bermanfaat, terutama
karena diberikan contoh studi kasus nyata dengan data sederhana yang dapat dianalisis
menggunakan SVM. Selain itu, 86% peserta menyatakan mampu memahami dasar penggunaan

software pendukung (misalnya Python/Excel) untuk implementasi algoritma.

5. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pemahaman peserta
mengenai risiko rambut rontok dan metode analisis berbasis machine learning, khususnya SVM.
Hal ini membuktikan bahwa penyuluhan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan literasi
digital dan literasi kesehatan masyarakat. Peningkatan skor post-test yang mencapai +36,4%
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan efektivitas pendekatan
pembelajaran berbasis simulasi interaktif dalam meningkatkan kompetensi peserta (Ahmad, 2021;
Sari, 2022). SVM terbukti mampu digunakan sebagai alat prediksi sederhana karena
keunggulannya dalam mengklasifikasi data non-linear dengan margin maksimal.

Temuan lain yang penting adalah adanya minat tinggi dari peserta untuk menggunakan
pendekatan ini dalam konteks kesehatan sehari-hari, khususnya prediksi risiko awal. Hal ini
menunjukkan bahwa metode SVM tidak hanya memiliki manfaat akademis, tetapi juga aplikatif
dalam penyuluhan kesehatan masyarakat. Namun demikian, terdapat keterbatasan pada penelitian
ini, yaitu jumlah data sampel peserta yang masih terbatas dan belum dilakukan validasi model
SVM pada dataset lebih besar. Selain itu, keterampilan peserta dalam pemrograman komputer

masih bervariasi, sehingga perlu adanya pelatihan lanjutan untuk pendalaman.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: penyuluhan
mengenai prediksi risiko rambut rontok dengan algoritma SVM di Kelurahan Rantau Prapat
berhasil meningkatkan pemahaman peserta dari rata-rata 45,2% (pre-test) menjadi 81,6% (post-

test), mayoritas peserta merasa penyuluhan ini bermanfaat dan menambah wawasan mengenai
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faktor risiko rambut rontok serta penerapan machine learning sederhana, penerapan metode
pembelajaran berbasis praktik dengan studi kasus nyata terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi kesehatan dan literasi digital masyarakat, penelitian ini membuka peluang untuk
pengembangan lebih lanjut, misalnya dengan memperluas dataset, melibatkan lebih banyak
peserta, serta melakukan integrasi dengan aplikasi prediksi berbasis web atau mobile. Dengan
demikian, penyuluhan berbasis SVM ini tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran
kesehatan masyarakat, tetapi juga menjadi langkah awal penerapan teknologi kecerdasan buatan

dalam bidang kesehatan berbasis komunitas.
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